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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisa usaha pakan komplit yang 

di suplementasi dengan saoce sebagai subtitusi probiotik dengan menngunakan 

domba jantan sebanyak 20 ekor dalam usaha pengemukan selama 3 bulan.  Metode 

penelitian menggunakan metode observasi langsung.  Variable yang diamati adalah 

keuntungan dalam setiap periode, Titik Impas (BEP) dan Kelayakan Usaha (R/C 

rasio)  penggemukan domba jantan dalam waktu 3 bulan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keuntungan dalam setiap periode sebesar Rp. 8.614.882,00 

dan rata rata perekor Rp. 430.744,00, nilai BEP harga Rp. 30,66 / ekor , dan R/C 

rasio 1,25.  Disimpulkan bahwa usaha penggemukan domba jantan dengan 

pemberian pakan komplit dengan saoce sebagai subtitusi probiotik layak untuk 

dilanjutkan.  

 

Kata kunci : Usaha Penggemukan, Domba, Pakan Komplit, dan Saoce. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the analysis of a complete feed business 

supplemented with saoce as a substitute for probiotics by using as many as 20 rams 

in a feed business for 3 months. The research method uses the method of direct 

observation. The observed variables are profit in each period, Breakeven Point 

(BEP) and Business Feasibility (R / C ratio) of fattening rams within 3 months. The 

results showed that the profit in each period amounted to Rp. 8,614,882.00 and the 

average perekor Rp. 430,744.00, BEP value of Rp. 30.66 / head, and R / C ratio of 

1.25. It was concluded that the business of fattening male rams with complete 

feeding with saoce as a substitute for probiotics is worth continuing. 

 

Keywords: Fattening Business, Sheep, Complete Feed, and Saoce.. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peternakan merupakan salah satu subsektor pada sektor pertanian yang 

memiliki peranan penting terhadap pembangunan perekonomian Indonesia. 

Kebutuhan protein hewani dari tahun ke tahun semakin meningkat, dan salah satu 

subsektor yang dapat diandalkan memenuhi kebutuhan protein adalah peternakan. 

Hal tersebut sangat diharapkan sebab konsumsi protein hewani per kapita per hari 

termasuk dalam indikator kunci pembangunan sosial ekonomi. 

Domba merupakan ternak kecil yang memiliki banyak manfaat dan 

kegunaan, salah satunya menghasilkan daging yang dapat memenuhi kebutuhan 

protein hewani bagi masyarakat. Keberadaan domba ini merupakan modal usaha 

bagi peternak yang membudidayakan, sehingga keberadaan domba tidak hanya 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan maupun lapangan usaha, namun juga dapat 

memberikan penghasilan bagi pelaku usaha. 

Manajemen pemeliharaan yang masih tradisional menyebabkan performa 

pertumbuhan domba tidak optimal. Salah satu usaha untuk meningkatkan 

produktivitas domba adalah perbaikan manajemen, baik manajemen pakan maupun 

pemeliharaan. Pakan merupakan pengeluaran biaya terbesar serta berpengaruh 

langsung dengan produktivitas ternak. Kemampuan seekor ternak mengkonsumsi 

pakan tergantung pada hijauan, temperatur lingkungan, ukuran tubuh ternak dan 

keadaan fisiologi ternak. Berdasarkan kenyataan tersebut maka perlu diadakan 

suatu penelitian mengenai analisa usaha pakan komplit yang di suplementasi 

dengan saoce sebagai subtitusi probiotik pada domba jantan  
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Kebiasaaan pemberian pakan kepada domba yang hanya menggunakan 

hijauan saja tidak efektif untuk memberikan efek maksimal untuk pertumbuhan 

ternak. hal tersebut terkait dengan kurangnya energi dan juga protein yang terdapat 

dalam hijauan tersebut. Penggunaan pakan komplit telah banyak dikembangan 

mengingat pakan komplit sangat praktis digunakan sehingga lebih efisien. Pakan 

komplit tersebut terdiri dari beberapa bahan baku lokal yang ratarata berasal dari 

limbah pertanian ataupun limbah agroindustri dan jumlah produksi limbah tersebut 

sangat melimpah dan tentunya masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pakan. Pakan komplit dibentuk dan diberikan sebagai satu-satunya pakan yang 

mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi tanpa tambahan substansi 

lain kecuali air (Purbowati, 2009). 

Penyusunan ransum komplit dilakukan dalam hal pemenuhan kebutuhan 

nutrien seperti protein, energi, dan elemen yang lain sehingga kebutuhan nutrien 

tersebut bisa dimaksimalkan untuk pertambahan bobot badan dan produktivitas 

ternak ruminansia. 

Tingkat konsumsi yang tinggi akan menurunkan daya cerna bahan kering 

dan bahan organik ransum akibat penambahan jumlah bahan makanan yang 

dimakan mempercepat arus makanan dalam usus sehingga mengurangi daya cerna 

(Nugroho et al., 2012). 

Hasil penelitian Natsir, (2007) menunjukkan bahwa ternak domba yang 

diberikan ransum yang ditambahkan suplemen memiliki tingkat konsumsi dan daya 

cerna yang tinggi jika dibandingkan dengan pemberian tanpa suplemen. Kandungan 

protein yang terdapat dalam ransum komplit diduga akan berpengaruh terhadap 

daya cerna ransum.  
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Analisis usaha ternak domba merupakan kegiatan yang sangat penting bagi 

suatu usaha peternakan yang mempunyai prospek cerah yang dapat dilihat dari 

analisis usahanya. Berdasarkan data tersebut dapat diukur keuntungan usaha dan 

tersedianya dana riil untuk periode selanjutnya. Melalui usaha ini dapat dicari 

langkah pemecahan berbagai kendala yang dihadapi. Analisis dapat juga 

memberikan informasi lengkap tentang modal yang diperlukan, penggunaan modal, 

besar biaya untuk bibit (bakalan), ransum, kandang, lamanya modal kembali 

dengan tingkat keuntungan diperoleh. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan 

pakan ternak merupakan salah satu alternatif bijaksana dalam memenuhi kebutuhan 

nutrisi bagi ternak di Indonesia. Limbah pertanian sebagai bahan pakan selalu 

dikaitkan dengan harga yang murah dan kualitas yang rendah. Besaran pemanfaatan 

limbah sangat tergantung pada potensi limbah baik secara kuantitas maupun 

kualitas yang dapat dimanfaatkan. 

Domba merupakan salah satu jenis ternak penghasil daging yang cukup 

potensial untuk dikembangkan karena domba mudah beradaptasi dan 

perkembangbiakannya cepat oleh karena seekor domba dapat beranak 3 kali dalam 

2 tahun dan sekali kelahiran dapat menghasilkan 2-3 ekor anak. Di Indonesia ternak 

domba sebagian besar dipelihara oleh para peternak rakyat di pedesaan dengan 

pemeliiharaannya masih dilakukan secara tradisional. Pemeliharaan secara 

tradisional yang hanya diberi pakan rumput lapang saja hanya dapat memenuhi 

kebutuhan hidup pokok saja dengan pertambahan bobot badan yang relatif rendah 

yaitu 2-8 gram/ekor/hari. Selain itu ternak sangat rentan terhadap serangan penyakit 

yang berakibat pada rendahnya produktivitas ternak. 
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Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ternak domba ialah 

dengan memberikan pakan yang cukup untuk hidup pokok dan produksi dan menjaga 

ternak selalu dalam kondisi sehat, ternak yang sehat dapat menunjukkan performans yang 

baik. Salah satu performans atau penampilan domba ialah konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan dan konversi pakan. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarauh dan besarnya 

keuntungan yang diperoleh pada usaha penggemukan ternak domba jantan yang 

memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan komplit yang di suplementasian dengan 

saoce sebagai substitusi probiotik. 

Hipotesis Penelitian 

Usaha penggemukan ternak  domba jantan yang memanfaatkan limbah pertanian 

sebagai pakan komplit yang di suplementasiakan dengan saoce sebagai susbtitusi 

probiotik  memberikan keuntungan yang cukup besar. 

Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini adalah  

1. Untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak atau petani dalam 

mengetahui kelayakan usaha pada pemberian suplement saoce pada pakan 

komplit sebagai subtitusi probiotik pada domba jantan. 

2. Untuk salah satu syarat menyelesaikan Jenjang Pendidikan Starta Satu (S1) 

Program Studi Peternakan Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Domba 

Ternak domba atau sering juga dikenal sebagai ternak ruminansia kecil, 

merupakan ternak herbivora yang sangat populer di kalangan petani Indonesia. 

Ternak ini lebih mudah dipelihara, dapat dimanfaatkan limbah dan hasil ikutan 

pertanian dan industri, mudah dikembangbiakan dan pasarnya selalu tersedia setiap 

saat serta memerlukan modal yang relatif sedikit dibandingkan ruminansia besar. 

Domba yang kita kenal sekarang merupakan hasil domestikasi manusia yang 

sejarahnya diturunkan dari 3 jenis domba liar, yaitu Mouflon (Ovis musimon) yang 

berasal dari Eropa Selatan dan Asia, Argali (Ovis amon) berasal dari Asia Tenggara, 

Urial (Ovis Vignei) yang berasal dari Asia (Williamson and Payne, 1993) 

Taksonomi domestikasi domba menurut Ensminger (2002) adalah:  

Kingdom  :  Animalia (hewan)  

Phylum  :  Chordata (hewan bertulang belakang) 

Class  :  Mammalia (hewan menyusui)  

Ordo  :  Artiodactyla (hewan berkuku genap)  

Family  :  Bovidae (memamah biak)  

Genus :  Ovis (domba)  

Species  :  Ovis aries (domba yang didomestikasi) 

Domba lokal mempunyai posisi yang strategis di masyarakat karena 

mempunyai fungsi ekonomis, sosisial dan budaya, merupakan sumber genetik yang 

khas untuk digunakan dalam perbaikan bangsa domba lokal maupun dengan domba 

impor (Sumantri et al., 2007). 
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Ternak domba mempunyai beberapa keuntungan dilihat dari segi 

pemeliharaannya, yaitu cepat berkembangbiak, dapat beranak lebih dari satu ekor 

dan dapat beranak dua kali dalam setahun, berjalan dengan jarak yang lebih dekat 

saat digembalakan (bergerombol) sehingga mudah dalam  pemberian pakan, 

pemakan rumput, kurang memilih pakan yang diberikan dan kemampuan merasa 

tajam sehingga lebih mudah dalam pemeliharaan, sumber pupuk kandang dan 

sebagai sumber keuangan untuk membeli keperluan peternak atau memenuhi 

kebutuhan rumah tangga yang mendadak. 

Analisis Usaha Domba 

Analisis usaha ternak merupakan kegiatan yang sangat penting bagi suatu 

usaha ternak komersial. Melalui usaha ini dapat dicari langkah pemecahan berbagai 

kendala yang dihadapi. Analisis usaha peternakan bertujuan mencari titik tolak 

untuk memperbaiki kendala yang dihadapi. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk 

merencanakan perluasan usaha baik menambah cabang usaha atau memperbesar 

skala usaha. Berdasarkan data tersebut dapat diukur keuntungan usaha dan 

tersedianya dana yang riil untuk periode selanjutnya.  

Menurut Suharno dan Nazaruddin (1994) gambaran mengenai usaha ternak 

yang memiliki prospek cerah dapat dilihat dari analisis usahanya. Analisis dapat 

juga memberikan informasi lengkap tentang modal yang diperlukan, penggunaan 

modal, besar biaya untuk bibit (bakalan), ransum dan kandang, lamanya modal 

kembali dan tingkat keuntungan yang diperoleh. 

Analisis usaha mutlak dilakukan bila seseorang hendak memulai usaha. 

Analisis usaha dilakukan untuk mengukur atau menghitung apakah usaha tersebut 

menguntungkan atau merugikan. Analisis usaha memberi gambaran kepada 
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peternak untuk melakukan perencanaan usaha. Dalam analisis usaha diperlukan 

beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar dapat berubah sesuai dengan perkembangan 

waktu (Supriadi, 2009) 

Biaya Produksi 

Biaya produksi tidak dapat dipisahkan dari proses produksi sebab biaya 

produksi merupakan masukan atau input dikalikan dengan harganya. Maka dapat 

dikatakan bahwa ongkos produksi adalah semua pengeluaran atau semua beban 

yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk menghasilkan suatu jenis barang atau 

jasa yang siap untuk dipakai konsumen (Nuraini, 2003) 

Biaya produksi dalam pengertian ekonomi produksi dibagi atas biaya tetap 

dan biaya tidak tetap. Biaya tetap merupakan biaya yang harus dikeluarkan ada atau 

tidak ada ternak di kandang, biaya ini harus tetap keluar. Misalnya : gaji pekerja 

bulanan, penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bangunan, dan lain-lain. 

Sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan berhubungan dengan 

jumlah produksi ternak yang diusahakan.Semakin banyak ternak semakin besar 

pula biaya tidak tetap yang dikeluarkan dalam produksi peternakan secara total. 

Pada pemeliharaan ternak, biaya pakan mencapai 60% - 70% dari total biaya 

produksi (Rasyaf, 1995).  

Menurut Lipsey et al., (1995) biaya tetap adalah jumlah biaya yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan jumlah output tertentu sedangkan biaya yang 

berkaitan langsung dengan output yang bertambah besar dengan meningkatnya 

produksi dan berkurang dengan menurunnya produksi disebut biaya tidak tetap. 
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Income Over Feed Cost (IOFC) 

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan ransum secara ekonomis, selain 

memperhitungkan bobot badan yang dihasilkan dan efisiensi ransum, faktor 

efisiensi biaya juga perlu diperhitungkan. Income over feed cost (IOFC) adalah 

salah satu cara untuk mengetahui efisiensi biaya yang diperoleh dari hasil penjualan 

produksi dikurangi biaya ransum. Perhitungan IOFC ini terlepas dari biaya lain 

yang belum diperhitungkan seperti upah tenaga kerja, fasilitas kandang, bibit dan 

lain sebagainya yang tidak termasuk ke dalam kriteria yang diamati dalam biaya 

variable. 

Income Over Feed Cost (IOFC) adalah selisih dari total pendapatan dengan 

total biaya pakan yang digunakan selama usaha penggemukan ternak. Income Over 

Feed Cost ini merupakan barometer untuk melihat seberapa besar biaya ransum 

yang merupakan biaya terbesar dalam usaha penggemukan ternak. IOFC diperoleh 

dengan menghitung selisih pendapatan usaha peternakan dikurangi biaya pakan. 

Pendapatan merupakan perkalian antara produksi peternakan atau pertambahan 

bobot badan akibat perlakuan dengan harga jual (Prawirokusumo, 1990).  

IOFC = (Bobot badan akhir domba – bobot badan awal x harga jual domba/kg) – 

(Total konsumsi pakan x harga pakan perlakuan/kg) 

B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) 

Efisiensi usaha ditentukan dengan menggunakan konsep benefit cost ratio 

(BCR), yaitu imbangan antara total penghasilan (out put) dengan total biaya (input). 

Nilai BCR > 1 menyatakan usaha tersebut menguntungkan. Semakin besar nilai 

BCR maka usaha dinyatakan semakin efisien (Karo - karo et al., 1995). 
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Benefit/Cost ratio adalah merupakan perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya. Semakin besar B/C ratio maka akan semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh petani oleh karena mengalokasikan faktor produksi 

dengan lebih efiisien (Soekartawi,2003).  

B/C Ratio adalah nilai atau manfaat yang diperoleh dari setiap satuan biaya 

yang dikeluarkan. B/C Ratio diperoleh dengan cara membagikan total penerimaan 

dengan total pengeluaran. Kadariah (1987) menyatakan bahwa untuk mengetahui 

tingkat efisiensi suatu usaha dapat digunakan parameter yaitu dengan mengukur 

besarnya pemasukan dibagi besarnya pengeluaran: 

B/C Ratio > 1 : Efisien 

B/C Ratio = 1 : Impas 

B/C Ratio < 1 : Tidak efisien  

Break Even Point (BEP) 

Break Even Point adalah titik pulang pokok yaitu total revenue = total cost. 

Terjadinya titik pulang pokok tergantung pada lama arus penerimaan sebuah proyek 

dapat menutupi segala biaya operasi dan pemeliharaan beserta biaya modal lainnya. 

Selama perusahaan masih berada di bawah titik BEP, selama itu juga perusahaan 

masih menderita kerugian. Semakin lama sebuah perusahaan mencapai titik pulang 

pokok, semakin besar saldo rugi karena keuntungan yang diterima masih menutupi 

biaya yang dikeluarkan (Ibrahim, 2003).  

Dalam rangka memproduksi atau menghasilkan suatu produk, baik barang 

maupun jasa, perlu terlebih dahulu merencanakan berapa besar laba yang ingin 

diperoleh. Artinya dalam hal ini besar laba merupakan prioritas yang harus dicapai, 

di samping hal-hal yang lainnya. Agar perolehan laba mudah ditentukan salah satu 
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caranya adalah harus mengetahui terlebih dahulu berapa nilai BEP nya (Kasmir, 

2009). BEP adalah suatu teknik untuk mengetahui kaitan antara volume produksi, 

volume penjualan, harga jual, biaya produksi, biaya lainnya yang variabel dan tetap, 

serta laba rugi. Suatu perusahaan dikatakan break even apabila setelah dibuat 

perhitungan rugi-laba dari suatu periode kerja atau dari suatu kegiatan usaha 

tertentu, perusahaan tersebut tidak memperoleh laba, tetapi juga tidak menderita 

kerugian atau jika perusahaan tersebut memperoleh hasil dari penjualan atau 

seluruh penghasilan dijumlahkan, jumlah itu sama dengan seluruh biaya yang telah 

dikorbankan. Jadi seluruh penghasilan sama besarnya dengan biaya yang 

dikeluarkan. 

Pakan Komplit 

Keuntungan dari penggunaaan pakan komplit yaitu: 1). Meningkatkan 

efisiensi pemberian pakan; 2). Ketika hijauannya kurang palatabel maka jika dibuat 

campuran ransum komplit akan meningkatkan konsumsi, begitu juga sebaliknya 

jika ketersediaan konsentrat terbatas dapat dipakai hijauan sebagai campuran; dan 

3). Campuran ransum komplit dapat mempermudah ternak untuk mendapatkan 

pakan lengkap (Ensminger et al., 1990). 

 Pakan komplit (total mixed ratio) merupakan suatu strategi pemberian 

pakan yang telah lama diadopsi pada industri sapi perah, namun pada usaha 

produksi domba penggunaan pakan komplit sangat terbatas. Penggunaan pakan 

komplit berbentuk pelet memberikan performans dan keuntungan yang lebih baik 

dibandingkan dalam bentuk tepung. Dapat disimpulkan bahwa pakan komplit pada 

domba dapat menjadi salah satu strategi alternatif untuk memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya pakan berbasis sisa panen tanaman, sehingga berpotensi 
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sebagai faktor pendorong berkembangnya usaha produksi ternak domba (Nugroho, 

2008). 

Suplement 

Suplemen pakan merupakan bahan pakan yang mengandung zat-zat gizi dan 

non gizi, biasanya dalam bentuk kapsul, kapsul lunak, tablet, bubuk atau cairan 

yang fungsinya sebagai pelengkap kekurangan zat gizi. Suplemen adalah suatu 

bahan pakan atau bahan campuran yang dicampurkan dalam pakan untuk 

menigkatkan keserasian nutrien pakan, dapat berupa bahan pakan yang 

mengandung protein, mineral atau vitamin dalam jumlah yang besar  

Suplementasi adalah pemberian bahan pakan dalam jumlah kecil dari bahan 

kering pakan yang diharapkan berguna dan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas (Uhi et al., 2006). Suplementasi pakan 

meningkatkan nutrisi pakan yang dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangbiakan ternak. 

Saoce 

 Saoce merupakan sebuah produk yang mengandung multi-mikroba seperti 

mikroba asam laktat, mikroba selulolitik, mikroba amilolitik dan mikroba baik 

lainnya serta asam asam amino esensial, vitamin, mineral, dan bahan bahan alami 

yang memberikan zat-zat yang sangat dibutuhkan oleh ternak untuk pertumbuhan 

dan kesehatan. 

 Pemakaian saoce dapat dilakukan dengan penyiraman, penyemprotan pada 

pakan atau dicampurkan langsung dengan minuman ternak.untuk pakan ternak 

ruminasia seperti sapi, kerbau, kambing dan domba. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan 

Maret 2020, di Biri-Biri Farm Dusun XX Pertanian Desa Kelambir Lima 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin chopper, 

cangkul, parang, garuh, sekop, martil, angkong, timbangan, kalkulator, drum, buku 

dan alat tulis. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah paku, rumput 

lapangan, dedak padi, bungkil sawit, EM-4, SOC, dan SAOCE. 

Metode Penelitian 

 Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 5 

ulangan, yang terdiri dari : 

P0 = RUMPUT LAPANGAN + KONSENTRAT + TANPA PROBIOTIK  

P1 = RUMPUT LAPANGAN + KONSENTRAT + SAOCE 10% 

P2 = RUMPUT LAPANGAN + KONSENTRAT + SAOCE 20% 

P3 = RUMPUT LAPANGAN + KONSENTRAT + SAOCE 30% 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap perubah yang diukur. Apabila berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1990). Adapun 

model linear untuk menjelaskan tiap nilai pengamatan yaitu : 
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𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖+∈ 𝑖𝑗 

Keterangan : 

Yij  =  Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j  

µ =  Rata-rata pengamatan 

τi =  Pengaruh perlakuan ke-i 

εij =  Pengaruh galat percobaan dari galat perlakuan ke-i pada pengamatan 

ulangan ke-j, di mana : 

i =  Banyaknya perlakuan  

j =  Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan. 

Data hasil penilitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata akan di lanjutkan dengan uji lajut ssesuai dengan koefisien 

keragaman hasil penelitian (Sastrosupadi,1999). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

Persiapan Kandang 

  

 Proses pembuatan kandang memakan waktu 2 minggu yang dimulai dari 

menebang bambu yang ada di tempat penelitian. Bambu digunakan sebagai rangka 

atap sebagai pengganti kayu untuk menghemat biaya yang dikeluarkan. Proses 

menebang bambu memakan waktu 2 hari, setelah selesai menebang bambu 

dilanjutkan dengan kegiatan membersihkan area yang akan di bangun kandang 

untuk tempat penelitian. 

 Kandang tempat pemeliharan yang digunakan selama penelitian adalah 

kandang panggung yang terdiri dari 4 petak kandang dan setiap kandang akan di isi 

5 ekor domba. jarak antara lantai kandang dengan tanah adalah 70 cm. Lantai 

kandang terbuat dari belahan kayu dengan jarak 2 cm untuk memudahkan 

membersihkan kotoran (feses) dari lantai kandang. 

Persiapan Pakan 

 Pada penelitian ini pakan yang akan digunakan adalah pakan komplit, yaitu 

campuran semua bahan pakan yang terdiri atas hijauan dan konsentrat yang 

dicampur menjadi satu campuran yang homogen.  

 Hijauan yang digunakan adalah rumput lapangan yang didapat dari kebun 

warga dan kebun sawit milik PTPN 2. Sedangkan konsentrat adalah campuran dari 

bebarapa bahan pakan, campuran konsentrat yang digunakan terdiri dari dedak 

padi, bungkil sawit yang di tambahkan saoce sebagai subtitusi probiotik.  
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Pembuatan Saoce 

 Pada penelitian ini saoce yang digunakan adalah sebagai subtitusi probiotik 

yang terbuat dari bahan-bahan sebagai berikut; 

 Gula merah 

 Kedelai 

 Tepung Tapioka 

 Suplement 

 Garam 

 Air 

 Mikroorganisme lokal 

 Asam-Asam Amino Esensial 

Proses pembuatan saoce; 

1. Cuci dan bersihkan kedelai dengan air, lalu rendam kedelai selama 24 jam, 

menggunakan larutan gula merah. 

2. Masak air, garam, kedelai dan gula merah sampai mendidih di dalam tong 

drum.  

3. Campurkan tapioka, suplement, asam-asam amino essensial dengan air 

secukupnya hingga larut dan merata. Kemudian masukkan ke dalam tong air 

yang sudah mendidih. 

4. Setelah semua bahan larut dan tercampur dalam air mendidih, pindahkan bahan 

tersebut ke tong untuk didinginkan.  

5. Setelah bahan dingin campurkan mikroorganisme lokal, kemudian saoce sudah 

siap disajikan. 
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Persiapan Ternak 

 Penelitian menggunakan domba lokal yang berjenis domba ekor tipis. 

Sebanyak 20 ekor bibit jantan domba yang berumur 6-8 bulan yang di sediakan oleh 

BIRI-BIRI FARM dengan ciri-ciri domba memiliki tubuh yang sehat, lincah, tidak 

cacat, dan bulunya tidak kusam. Domba yang umurnya masih muda, tetapi terlihat 

kurus masih dapat dipilih dengan pertimbangan domba masih dapat tumbuh dan 

berat badannya diharapkan bertambah dengan perlakuan pakan yang lebih baik 

Perlakuan Dan Pengambilan Data  

 Pakan dan air minum diberikan secara adlibitum. Perlakuan dimulai dari 

awal penelitian dan pengambilan data juga dilakukan pada saat awal penelitian 

dengan interval waktu 2 minggu sekali sampai dengan 12 minggu. 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 

langsung terhadap kondisi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak dalam 

melakukan usaha ternak domba. 

Parameter Penelitian 

1. Analisis Pendapatan 

Perhitungan pendapatan peternak domba dilakukan dengan menggunakan 

rumus menurut Soekartawi (2003) yaitu: π = TR – TC 

Keterangan: 

π =  Pendapatan  
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TR  =  Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC =  Total Cost (Total Biaya)  

2. Analisis R/C ratio 

 Ketika suatu usaha ingin di ketahui untung atau tidaknya, maka dilakukan 

perhitungan Revenue and Cost Ratio (R/C) dengan rumus:  

R/C ratio =
Total Penerimaan Usaha Ternak

Total Pengeluaran Usaha Ternak
 

Keterangan: R/C > 1, maka usaha tersebut mendapat keuntungan 

  R/C < 1, maka usaha mengalami kerugian 

  R/C = 1, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi  

  

Dalam Harmono dan Andoko (2005 : 68), R/C (Revenue Cost Ratio)\ adalah 

pembagian antara penerimaan usaha dengan biaya dari usaha tersebut. Analisa ini 

digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan total biaya usaha.  

3. Analisis Break Even Point (BEP) 

 Titik impas dari usaha peternak domba dan domba aqiqah dilihat 

berdasarkan titik impas produksi, titik impas penjualan dan titik impas harga yang 

dirumuskan sebagai berikut:  

a. Titik impas produksi  

Titik impas produksi =
TFC

P − VC
 

Keterangan: 

TFC =  Total Biaya Tetap (Rp)  

VC =  Biaya Variabel(Rp/kg)  
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P =  Harga Jual (Rp/kg)  

 

b .Titik impas harga 

Titik impas Harga =
TC

Q
 

Keterangan: 

 

TC =  Total Cost (Rp)              

Q =  Produksi (Rp) 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil usaha penggemukan domba jantan dengan 

menggunakan pakan komplit yang di subtitusi dengsn saoce sebagai subtitusi 

probiotik meliputi Biaya Produksi, Penerimaan Usaha dalam setiap Periode, Titik 

Impas Usaha (BEP) harga dan BEP produksi serta kelayakan (Efesiensi) Usaha 

(B/C ratio) pada tabel 7. 

Tabel 1. Rekapitulasi biaya produksi selama 3 Bulan. 

PERLAKUAN 

 TOTAL BIAYA (TOTAL COST) 
RATAAN 

BIAYA  

PER 

EKOR 

(Rp.) 

JUMLAH 

ULANGAN 

BIAYA 

TETAP 

(FIXED 

COST) 

(Rp.) 

BIAYA 

TIDAK 

TETAP 

(VARIABLE 

COST) (Rp.) 

JUMLAH 

(Rp.) 

P0 5 49.062 8.192.500 8,241,562 

 

1.648.312 

P1 
 

5 49.062 8.586.950 8,636,012 1.727.202 

P2 5 49.062 8.327.720 8,376,782 

 

1.675.356 

P3 5 49.062 8.431.700 8,480,762 

 

1.696.152 

TOTAL 20 196.248 33.538.870 

 

33,735,118 1.686.755 

 

Biaya Produksi 

Biaya Tetap 

 Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk beberapa kali proses 

produksi dalam jumlah yang tetap atau biaya yang besarnya tidak tergantung oleh 

jumlah produksi yang dihasilkan. Yang termasuk biaya tetap adalah biaya 

penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan. 
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Tabel. 2. Biaya Penyusutan Kandang 

No Uraian  Satuan 
Harga 

(Rp) 

Jumlah Masa Pakai Penyusutan 

(Rp) (Tahun) Pertahun Per 3 Bulan  

1 Kandang 24 (M2) 187,500 4,500,000 15 300,000 75,000 

2 Sapu  15 Unit 8,000 120,000 1 120,000 30,000 

3 Skop 1 Unit 60,000 60,000 1 60,000 15,000 

4 Angkong 1 Unit 450,000 450,000 2 225,000 56,250 

5 Cangkul 1 Unit 80,000 80,000 1 80,000 20,000 

  Total      5,210,000   785,000 196,250 

 

Biaya Tidak Tetap (Variable Cost). 

 Biaya tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan dalam suatu proses 

produksi yang habis dipakai dalam satu kali masa produksi, yang berarti biaya ini 

selalu mengalami perubahan tergantung besar kecilnya produksi yang dihasilkan. 

Yang termasuk biaya tidak tetap adalah bakalan, pakan, tenaga kerja, listrik, 

transportasi, obat-obatan. 

a. Biaya Pakan. 

 Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pakan diperoleh dari perkalian 

pakan yang dikonsumsi domba selama penelitian yaitu selama 3 bulan. Dengan 

harga pakan perkilogramnya sehingga dapat diketahui jumlah biaya pakan. Pakan 

yang diberikan 10% dari berat badan ternak dengan dua kali pemberian, pagi dan 

sore hari. 
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Tabel 3. Biaya Pakan  

PERLAKUAN 

 BIAYA PAKAN RATAAN 

BIAYA PER 

EKOR (Rp.) 
JUMLAH 

ULANGAN 

TOTAL 

KONSUMSI 

PAKAN 

(Kg) 

HARGA 

PAKAN 

(Rp.) 

JUMLAH 

(Rp.) 

 

P0 

 5 375 2.000 750.000 150.000 

 

P1 

 5 390 2.255 879.450 175.890 

 

P2 

 5 333 2.340 779.220 155.844 

 

P3 

 5 345 2.560 883.200 176.640 

 

TOTAL 

 20 1.443 

 

3.921.870 

  

b. Biaya Bakalan 

 Biaya bakalan adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bakalan 

domba sebanyak 20 ekor, harga bakalan Rp. 53.000 per kg berat hidup, rata rata 

bobot bakalan yang dibeli 25,45kg/ekor 

Tabel 4. Biaya Bakalan 

PERLAKUAN 

 BIAYA BAKALAN 
RATAAN 

BIAYA PER 

EKOR (Rp.) 
JUMLAH 

ULANGAN 

BOBOT 

AWAL (Kg) 

HARGA 

BELI/Kg 

(Rp.) 

JUMLAH 

(Rp.) 

 

P0 5 125 53.000 6.625.000 1.325.000 

 

P1 5 130 53.000 6.890.000 1.378.000 

 

P2 5 127 53.000 6.731.000 1.346.200 

 

P3 5 127 53.000 6.731.000 1.346.200 

TOTAL 20 509 

 

26.977.000 
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c. Biaya Operasional 

 Biaya Operasional terdiri dari biaya tenaga kerja, listrik air dan obat-

obatan 

Tabel 5. Biaya Operasional 

PERLAKUAN 

BIAYA OPERASIONAL 
RATAAN 

BIAYA 

PER EKOR 

(Rp.) 

JUMLAH 

ULANGAN 

TENAGA 

KERJA 

(Rp.) 

LISTRIK, 

AIR & 

OBAT 

(Rp.) 

JUMLAH 

(Rp.) 

P0 5 

          

742.500  

         

75,000  

             

817.500  

              

163.500  

P1 5 

          

742.500  

         

75,000  

 

817.500  

 

163.500  

P2 5 

          

742.500  

         

75,000  

 

817.500  

 

163.500  

 

P3 5 

          

742.500  75,000  

 

817.500  

 

163.500  

TOTAL 20 

          

2.970.000  

         

300.000  

             

3.270.000  

              

654.000  

 

a. Biaya Tenaga Kerja. 

Biaya Tenaga Kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar gaji 

pekerja, gaji perhari pekerja sebesar Rp. 33.000  Selama 3 bulan besarnya biaya 

tenaga kerja adalah 90 hari x Rp 33.000 = Rp. 2.970.000 

b. Biaya listrik, air dan obat-obatan 

 Biaya Listrik dan Air adalah biaya yang dikeluarkan untuk kepentingan 

penerangan pada usaha penggemukan domba, dan biaya obat obatan adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk membeli obat-obatan dalam mendukung penggemukan 

domba dan mencegah domba terserang dari berbagai penyakit. Biaya listrik, air 

dan obat-obatan setiap priode sebesar Rp.300.000  
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Penerimaan 

Penerimaan adalah nilai uang yang diperoleh produsen dari hasil penjualan 

output, sehingga penerimaan merupakan perkalian antara total hasil produksi 

dengan harga, Dalam usaha ini penerimaan diperoleh dari penjualan ternak. 

Tabel 6. Penerimaan penjualan ternak domba selama 3 bulan  

PERLAKUAN 

PENERIMAAN RATAAN 

PENERIMAAN 

PER EKOR 

(Rp.) 

JUMLAH 

ULANGAN 

BOBOT 

AKHIR 

(Kg) 

HARGA 

JUAL PER 

KG (Rp.) 

JUMLAH 

(Rp.) 

 

P0 

 

5 195 55.000 10.725.000 2.145.000 

 

P1 5 205 55.000 11.275.000 2.255.000 

 

P2 5 183 55.000 10.065.000 2.013.000 

 

P3 5 187 55.000 10.285.000 2.057.000 

 

TOTAL 20 770 

 

42.350.000 

   

Dalam usaha ini penerimaan di peroleh dari penjualan ternak domba. 

Harga bobot hidup domba adalah Rp. 55.000/kg (harga pasaran di daerah medan 

sekitarnya). Sehingga diperoleh hasil penjualan ternak selama 3 bulan.  

Penjualan Ternak 

Penjualan Ternak dilakukan pada bobot badan 38,5 kg, harga domba 

dengan bobot badan 1 kg sebesar Rp.55.000,00. Maka harga jual domba per 

ekornya yaitu: 38,5 kg x Rp. 55.000,00 = Rp. 2.117.500. 

 Ternak domba yang dijual pada setiap periode (selama 3 bulan) adalah 20 

ekor. Maka penerimaaan yang diperoleh dari penjualan ternak domba dalam 1 

periode adalah: 
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 TR = Q x P 

 TR = 20 ekor x Rp 2.117.500.= Rp. 42.350.000 

Total penerimaan dari hasil penjualan ternak yaitu : Rp. 42.350.000 

Analisis Pendapatan 

Pendapatan merupakan perbedaan antara nilai penerimaan dengan nilai 

pengeluaran. Nilai penerimaan adalah hasil yang dicapai suatu usaha jika 

produksinya dijual, sedangkan pengeluaran disini merupakan biaya – biaya yang 

harus dikeluarkan saat proses produksi. Pendapatan usaha ternak sangat 

ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil produksi pada kurun periode tertentu, 

Semakin banyak penjualan maka akan semakin besar pula pendapatan usaha 

ternak.  Penentuan pendapatan peternak domba dilakukan dengan menggunakan 

rusmus 

 π = TR – TC , Analisis Pendapatan dapat dilihatt pada Tabel 7. 

Tabel 7. Analisis Pendapatan Penerimaan Domba Dalam Satu Priode 

 

PERLAKUAN 

ANALISIS PENDAPATAN RATAAN 

PENDAPA

TAN PER 

EKOR  

(Rp.) 

JUMLAH 

ULANGAN 

PENERIMAAN 

(REVENUE) 

(Rp.) 

COST (Rp.) 
PENDAPATA

N  (Rp.) 

 

P0 

 

5 10.725.000 8,241,562 2,483,438 496.687 
 

P1 5 11.275.000 8,636,012 2,638,988 527.797 
 

P2 5 10.065.000 8,376,782 1,688,218 337.643 
 

P3 5 10.285.000 8,480,762 1,804,238 360.847 
 

TOTAL 20 42.350.000 33,735,118 8.614.882 430.744 

 

 Tabel 7.  menunjukkan bahwa pendapatan peternakan domba per periode 

sebesar Rp 8.614.882,00 dan pendapatan per ekor  adalah sebesar Rp 430.744,00. 
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Titik Impas/ Break Event Point BEP  

 Break Event Point atau BEP merupakan suatu alat pengukur usaha yaitu 

pada suatu titik waktu tertentu terdapat keseimbangan antara biaya usaha 

keseluruhan dengan penerimaan usaha. BEP digunakan untuk menganalisis 

proyeksi sejauh mana jumlah unit yang diproduksi atau seberapa banyak uang 

yang harus diterima untuk mendapatkan titik impas usaha atau kembalinya modal. 

BEP Harga Penjualan dan Produksi 

BEP tingkat produksi harga penjualan ternak domba terletak pada tabel 8 di 

bawah ini: 

Tabel 8. Nilai Titik Impas/ BEP Tingkat Produksi Dan  Harga Penjualan  Domba.  

PERLAKUAN 
JUMLAH 

ULANGAN 

TOTAL COST 
BOBOT AKHIR 

(Kg) 

BEP 

PENJUALAN 

(Rp/ekor) 

   

 

P0 5 8,241,562 195 42.264 

 

P1 
5 

8,636,012 205 42.126 

 

P2 
5 

8,376,782 183 45.774 

 

P3 
5 

8,480,762 187 45.351 

 

TOTAL 20 33,735,118 770 35.035 

 

BEP Harga Penjualan diperoleh dari : 

TC = Rp. 33,735,118, Jumlah Produksi Total : 38,5 kg x 20 ekor = 770 kg   

BEP Harga Penjualan (Rp) =  
             

      
           

          = Rp. 43.811 
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 Pada BEP Harga Penjualan diperoleh sebesar Rp. 43.811 artinya usaha 

penggemukan domba milik Biri-biri Farm harus menjual  ternaknya minimal 

dengan BEP harga tersebut agar dapat kembalinya modal usaha yang telah 

dikeluarkan atau mencapai titik impas. Keadaan rill di lapangan ternak dijual 

dengan harga Rp. 55.000,00 sehingga dapat dikatakan bahwa usaha penggemukan 

domba ini mencapai titik impas dan modal dapat kembali.  

BEP Produksi diperoleh dari : 

TC = Rp. 33,735,118,00 

PQ = Rp. 55.000 per ekor,  jadi 20 ekor x  55.000 = RP. 1.100.000,00 

BEP Produksi (Kg) =  
             

         
  = 30,66 kg  

Tabel 9. Nilai Titik Impas/ BEP Produksi  

PERLAKUAN 
JUMLAH 

ULANGAN 

TOTAL COST 

(Rp) 

HARGA 

JUAL/Kg (Rp) 

BEP PRODUKSI 

(Kg/ekor) 

 

P0 5 8.241.562 55.000 29,96 

 

 P1 5 8.636.012 55.000 31,40 

 

P2 5 8.376.782 55.000 30,46 

 

P3 5 8.480.762 55.000 30,83 

 

TOTAL 

 

33.735,118 

 

30,66 

Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

Pada BEP Produksi paling tinggi diperoleh pada (P1) sebesar 31,40, 

diikuti (P3) sebesar 30,83 dan (P2) sebesar 30,46 dan BEP Produksi paling rendah 

berada pada (P0) yakni sebesar 29,96 kg/ekor berat hidup  pada artinya usaha 

penggemukan domba dapat menjual ternaknya minimal dengan BEP Produksi 
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tersebut agar dapat kembalinya modal usaha yang telah dikeluarkan atau 

mencapai titik impas.  Keadaan rill di lapangan ternak dijual dengan BEP 

Produksi 38,5  kg sehingga dapat dikatakan bahwa usaha penggemukan domba ini 

mencapai titik impas dan modal dapat kembali. 

Analisa Efisiensi Usaha (B/C) Ratio 

 

 Ketika suatu usaha ingin diketahui untung atau tidaknya, maka dilakukan 

perhitungan Revenue and Cost Ratio B/C.  Efesiensi Usaha ditentukan dengan 

menggunakan konsep benefit cost ratio yaitu menghitung antara jumlah total 

penghasilan dengan total biaya pengeluaran.  Benefit cost ratio merupakan 

perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. Semakin besar B/C 

maka akan semakin besar keuntungan yang diperoleh. 

 Analisa B/C ratio digunakan dalam suatu usaha untuk mengetahui layak 

atau tidaknya suatu usaha itu dilanjutkan ke periode berikutnya atau sebalinya. 

Analisa B/C ratio dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Analisis B/C Ratio  

PERLAKUAN 

ANALISIS B/C RATIO 

JUMLAH 

ULANGAN 

PENERIMAAN 

(REVENUE)  

(Rp.) 

COST  (Rp.) B/C RATIO 

 

P0 
5 

10.725.000 8.241.562 1,30 

 

P1 5 11.275.000 8.636.012 1,31 

 

P2 5 10.065.000 8.376.782 1,20 

 

P3 5 10.285.000 8.480.762 1,21 

 

TOTAL 20 42.350.000 33.735,118 1,25 

Sumber : Data Primer, diolah 2020  
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 Pada usaha penggemukan domba jantan Biri-biri Farm memiliki R/C 

paling tinggi berada pada (P1) sebesar 1,31 selanjutnya di ikuti (P0) 1,30 dan (P3) 

sebesar 1,21 dan yang paling terkecil (P2) sebesar 1,20. yang artinya R/C ratio >1 

dan memiliki arti bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp. 100.000,00 akan 

memperoleh penerimaan lebih dari 100.000,00. Maka dapat dikatakan usaha 

penggemukan domba milik Biri-biri Farm mengalami keuntungan dan layak 

dijalankan serta dikembangkan. 
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PEMBAHASAN 

Biaya Produksi 

 Biaya produksi adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 

perusahaan, yang dikelohmpokkan menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap 

(variable cost).  Biaya produksi yang digunakan pada analisis usaha penggemukan 

domba jantan milik sahabat farm ini adalah biaya tetap dan biaya tidak tetap 

(variable cost).  Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk sarana 

produksi dan berkali-kali dapat dipergunakan. Biaya tetap ini antara lain berupa 

lahan usaha, kandang, peralatan yang digunakan, dan sarana transportasi (Siregar, 

2008). Biaya tidak tetap adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi 

rendahnya jumlah output yang akan dihasilkan. 

 Besarnya biaya produksi pada usaha penggemukan 20 ekor domba jantan 

selama 3 bulan sebesar Rp. 33.735,118,00 dengan biaya tetap penyusutan kandang 

Rp. 75.000,00 dan biaya peralatan Rp. 121.250,00 dan biaya variabel diantaranya 

bakalan Rp. 26.977.000,00, biaya oprasional Rp. 3.270.000,00 dan biaya pakan Rp. 

3.921.870,00. Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan kandang sebesar Rp. 

75.000,00 dimana ukuran kandang seluas 24 meter dengan modal pebuatan Rp. 

4.500.000,00 maka penyusutan Rp. 4.500.000,00 : 15 tahun = Rp.300.000,00 per 

tahun, penyusutan per periode Rp. 450.000,00: 6  = Rp. 75.000,00 Dan biaya 

penyusutan peralatan sebesar Rp.121.250,00 

 Tingginya biaya produksi pada peternakan domba dengan pakan komplit 

yang ditambahkan dengan saoce, rumput lapangan, dedak, bungkil kelapa,dan biji 

kedelai dipengaruhi oleh besarnya biaya bakalan yaitu sebesar Rp. 26.977.000,00. 
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Dari total produksi dan diikuti oleh biaya pakan sebesar Rp3.921.870,00. Besarnya 

biaya bakalan dipengaruhi oleh tingginya harga per kg daging bobot hidup, yaitu 

dengan harga Rp. 53.000,00/ kg. Bakalan yang dibeli sebanyak 20 ekor dengan 

bobot perekornya 25,45 kg.  Sedangkan pada biaya pakan bisa lebih rendah sebab 

dapat ditekan dengan pengadaan pakan yang relatif lebih murah seperti rumput 

lapagan yang perkilogramnya hanya Rp. 200,00.  

 Biaya tenaga kerja, listrik dan air, serta obat obatan merupakan biaya 

terendah. Besarnya biaya tenaga kerja harian adalah Rp. 33.000,00  perhari, selama 

3 bulan usaha biaya tenaga kerja yang dikeluarkan Rp. 33.000,00 x 90 hari = Rp. 

2.970.000,00  Biaya listrik dan air Rp. 60.000 per bulan, maka 1 periode usaha Rp. 

60.000 x 3 bulan = Rp. 180.000,00 Dan biaya obat obatan Rp.120.000 1 periode 

usaha. Obat- obatan yang diberikan yaitu obat cacing, antibiotic, dan vitamin B 

kompleks yang diberikan saat bakalan datang.  

Besarnya biaya produksi pada pakan komplit disuplementasi dengan saoce 

sebagai subtitusi probiotik yang terbesar adalah pada perlakuan (P2) dengan total 

cost sebesar  Rp. 8.636.012, 00 di ikuti (P3) sebesar Rp. 8.480.762, 00 dan (P2) 

sebesar Rp. 8.376.782, 00 serta yang paling rendah terdapat pada perlakuan (P0) 

sebesar Rp. 8.241.562, 00. Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan (P2) 

memiliki besaran biaya produksi yang lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Besarnya 

biaya produksi yang pada (P1) dikarnakan dipengaruhi oleh biaya bakalan sebesar 

Rp. 6.890.000,00 dan biaya pakan sebesar Rp. 879.450,00 / 5 ekor.  

Penerimaan 

 Penerimaan adalah hasil atau pemasukan yang diperoleh peternak dari hasil 

penjualan produk, hal ini diperoleh dari penjualan ternak. Penerimaan total  adalah 
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jumlah seluruh penerimaan perusahaan atau usaha dari hasil penjualan produk atau 

barang yang dihasilkan (Prawirokusumo, 1990).  Hasil produksi (penerimaan) 

ternak domba dalam usaha penggemukan domba selama 2 bulan milik sahabat farm 

ini yang diperoleh dari hasil penjualan ternak bisa dikatakan maksimal.  Karena 

total penerimaan pada usaha ini lebih besar dibandingkan dengan total biaya yang 

dikeluarkan. Penerimaan  dari penjualan ternak Rp.42.350.000,00 dengan bobot 

jual 38,5 kg sebanyak 20 ekor, dengan harga perkilogramnya Rp. 55.000,00  maka 

total penerimaan sebesar Rp. 42.350.000,00 sedangkan biaya produksi yang 

dikeluarkan Rp. 33.735,118,00 

Penerimaan terbesar pada pakan komplit yang di suplemntasi dengan saoce 

terdapat pada perlakuan (P1) rumput lapangan + konsentrat + saoce 20% sebesar 

Rp. 11.275.000, 00.  Diikuti pada perlakuan (P0) rumput lapang + konsentrat 

sebesar Rp. 10.725.000, 00, dan (P3) rumput lapang + konsentrat + saoce 30% 

sebesar Rp. 10.285.000,00. Serta penerimaan terkecil terdapat pada perlakuan (P2) 

sebesar Rp. 10.065.000,00. Besarnya penerimaan yang pada (P1) dikarnakan total 

bobot akhir domba lebih besar dari perlakuan P0,P2 dan P3 yakni 205 kg/ 5 ekor 

dengan total penerimaan Rp. 2.225.000,00/ ekor. 

Pendapatan 

 Pendapatan diartikan sebagai seluruh pendapatan utama, seperti hasil 

penjualan ternak.  Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas 

penjualan hasil produksi kurun periode tertentu.  Semakin banyak penjualan, maka 

akan semakin besar pula pendapatan dari usaha ternak (Priyanto dan Yulistiyani, 

2005). Pendapatan terbesar dapat diperoleh jika dalam suatu usaha dapat 
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mengusahakan sebesar besarnya TR (Total Penerimaan ) dan meminimalkan TC 

atau biaya produksi (Soekartawi, 2001). 

 Hasil penelitian terhadap pendapatan yang diperoleh dari usaha ini adalah 

sebesar Rp. 8.614.882,00 dan pendapatan per ekor adalah sebesar Rp.430.744,00, 

pendapatan ini diperoleh dari total penerimaan sebesar Rp. 42.350.000,00 dikurangi 

total biaya sebesar Rp. 33.735,118,00 Sehingga dapat dikatakan bahwa keuntungan 

yang diperoleh dalam usaha penggemukan domba jantan selama 2 bulan 

mendapatkan pendapatan yang maksimal atau mendapatkan pendapatan yang besar. 

 Pendapatan terbesar pada pakan komplit yang di suplemntasi dengan 

saoce terdapat pada perlakuan (P1) rumput lapangan + konsentrat + saoce 20% 

sebesar Rp. 2.638.988, 00.  Diikuti pada perlakuan (P0) rumput lapang + konsentrat 

sebesar Rp. 2.483.438, 00, dan (P3) rumput lapang + konsentrat + saoce 30% 

sebesar Rp. 1.804.238,00. Serta penerimaan terkecil terdapat pada perlakuan (P2) 

sebesar Rp. 1.688.218,00. Besarnya pendapatan yang pada (P1) dikarnakan total 

cost domba lebih besar dari perlakuan P0,P2 dan P3 yakni Rp. 2.638.988 / ekor 

dengan total penerimaan Rp527.797,00/ ekor 

Break Event Point (BEP) 

 Break Event Point atau BEP adalah suatu analisis untuk menentukan dan 

mencari jumlah barang atau jasa yang harus dijual kepada konsumen pada harga 

tertentu untuk menutupi biaya-biaya yang timbul serta mendapatkan 

keuntungan/profit. ( Soekartawi, 2001).  

 Rataan hasil penelitian menunjukkan proyeksi usaha penggemukan domba 

milik Biri-Biri farm ini seimbang artinya posisi jumlah penerimaan dan total biaya 

sama. Bahkan dalam usaha ini mencapai titik impas atau dapat kembalinya modal 
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usaha dimana titik impas penggemukan domba dalam 1 periode tidak mengalami 

kerugian dan tidak pula mengalami keuntungan apabila ternak dijual dengan harga 

Rp. 43.811,00 / kg berat hidup, dan dilapangan ternak dijual dengan harga Rp. 

55.000,00 / kg berat hidup.  

 Sedangkan rataan Break Event Point (BEP) produksi pada pemeliharaan 20 

ekor domba  selama 3 bulan mengalami titik impas yaitu usaha tidak mengalami 

kerugian dan tidak pula mendapatkan keuntungan jika ternak dijual dengan bobot 

rata rata 29,58 kg/ ekor, dan keadaan di lapangan peternak menjual dengan bobot 

rata rata 38,5 kg/ekor. 

Hasil penelitian pada usaha penggemukan domba 20 ekor dengan 

pemberian pakan komplit disuplementasi dengan saoce menunjukkan BEP 

Produksi terbaik terdapat pada P1 (rumput lapang + konsentrat + saoce 10%) yakni 

sebesar Rp. 42.126, 00/kg/ekor. Hal ini menunjukkan proyeksi seimbang artinya 

posisi jumlah penerimaan dan total biaya sama. Bahkan dalam usaha penggemukan 

domba dengan menggunakan pakan komplit yang di suplementasi dengan saoce 

10% (P1) ini mencapai titik impas atau dapat kembalinya modal usaha dimana titik 

impas penggemukan domba dalam 1 periode tidak mengalami kerugian dan tidak 

pula mengalami keuntungan apabila ternak dijual dengan bobot badan 41 kg dan 

harga Rp. 42.126,00 / kg berat hidup, dan dilapangan ternak dijual dengan harga 

Rp. 55.000,00 / kg berat hidup. 

 Dengan demekian berdasarkan nilai BEP harga dan produksi dari dua skala 

usaha menunjukkan bahwa usaha penggemukan domba dengan menggunakan 

pakan komplit disuplemntasi dengan saoce 10% pada tinggkat P1 layak untuk 

dikembangkan dan dilanjutkan pada periode – periode selanjutnya. 
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Analisa Efesiensi Usaha (B/C) Ratio 

 Benefit/ cost ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan 

total biaya. Sedangkan besar B/C maka akan semakin besar pula keuntungan yang 

diperoleh peternak ini menunjukkan bahwa nilai analisa B/C ratio pada usaha 

penggemukan domba 20 ekor yang di lakukan selama 3 bulan milik ini rataan 

sebesar 1,25 yang artinya B/C ratio >1 dan memiliki arti bahwa setiap pengeluaran 

sebesar Rp. 100.000,00 akan memperoleh penerimaan sebesar Rp.125.000,00 Maka 

dapat dikatakan usaha penggemukan domba milik Biri-biri Farm mengalami 

keuntungan dan layak untuk dijalankan serta dikembangkan pada periode-periode 

berikutnya. Analisa usaha penggemukan domba jantan dengan rata-rata PBBH 2,1 

Ons dengan kalkulasi penggunaan pakan 10% dari berat badan ternak dan bahan 

pakan dengan harga Rp. 2.278,00 dalam waktu 3 bulan mendapatkan bobot badan 

13,05 kg .  

Adapun analisa usaha pada penelitian menggunakan  pakan komplit yang di 

subtitusi dengan saoce terbaik adalah pada perlakuan P1 (rumput lapang + 

konsentrat + saoce 10%) yakni dengan rataan PBBH 1,31 ons/ hari dengan bahan 

pakan harga Rp. 2.255,00.  

Usaha ini cukup baik untuk dikembangkan karna pasar masih menjanjikan 

dengan banyaknya permintaan untuk aqiqah, devawali, dan hari raya idul adha/ haji 

dan hari raya idul fitri. Momen ini menyebabkan melonjaknya harga, dan dengan 

permintaan pasar ini pengusaha/ petani dapat memasarkan domba dengan mudah. 

Usaha ini dapat dilakukan dengan usaha sampingan atau bahkan menjadi usaha 

utama dengan keuntungan yang maksimal. Pakan yang digunakan dalam usaha ini 
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dapat menggunakan pakan by produk yaitu hasil samping yang masih bisa 

dimanfaatkan dan bernilai gizi untuk ternak, misalnya seperti bahan pakan yang 

Biri biri Farm yaitu rumput lapangan, tepung kulit ubi, dedak, bungkil inti sawit, 

biji kedelai. Semua bahan ini masih mudah untuk didapatkan dengan harga yang 

terjangkau, maka usaha ini layak untuk dikembangkan dan dapat dikatakan sebagai 

usaha yang menjanjikan.  Dalam pengadaan bakalan peternak dapat memesan 

kepada pengepul di lapangan dan bakalannya masih mudah didapat. Setelah 

bakalan tiba peternak harus menetralkan terlebih dahulu bakalan tersebut saat 

berada di kandang dengan pemberian hijauan terlebih dahulu dan air minum secara 

adlimitum,  Setelah 3 hari baru ternak mulai diberi pakan komplit yang telah 

diracik, dengan adaptasi bertahap agar bakalan mulai mau memakan pakan komplit 

tersebut, atau sesekali peternak bisa memuasakan bakalan tersebut terlebih dahulu.  

Dengan bobot awal domba 25,45 Kg itu dapat ditafsirkan umur ternak domba 9 

bulan.  Peternak memilih ternak domba dengan bobot 25,45 kg karena ternak ini 

sudah mulai memasuki masa penggemukan daging dan tidak lagi dalam masa 

pertumbuhan tulang atau performanya, disini di artikan bahan pakan yang di 

konsumsi sudah mulai maksimal untuk penggemukan atau mulai mengkonversi 

menjadi daging. 

Penelitian Terdahulu 

 Dalam Penelitian Dimas Pratidina Puriastuti, (2013) yang berjudul analisa 

usaha penggemukan domba jantan dengan menggunakan pakan fermentasi padi, 

tebu, jagung, kedelai mengatakan dalam kesimpulannya bahwa usaha 

penggemukan domba jantan dengan menggunakan pakan fermentasi padi, tebu, 

jagung, kedelai selama 3 bulan dengan jumlah ternak 120 ekor akan mendapatkan 
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nilai titik impas atau BEP jika menjual ternak seharga Rp. 56.944,78 per kg dengan 

bobot produksi 26,05 kg per ekor dan memiliki R/C 1,24. Dalam penelitian S. 

Rusdiana dan Dwi Priy anto, (2008) yang berjudul analisis ekonomi penggemukan 

ternak domba jantan berbasis tanaman ubi kayu di pedesaan mengatakan ternak 

domba jantan berbasis tanaman ubi kayu , daun ubi kayu, onggok, dedak padi, 

ampas tahu dapat digunakan sebagai pakan tambahan untuk penggemukan domba. 

Penerimaan dari hasil usaha penggemukan ternak domba 50 ekor dengan perlakuan 

memberikan keuntungan sebesar Rp. 12.000.890,00 sedangkan ternak hanya 

mencapai Rp.4.510.960,00. B/C Ratio 1,4 dan 1,2.. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penggunaaan pakan komplit di suplementasi dengan 

saoce yang mendapatkan keuntungan paling besar berada pada peggunaan saoce 

10% (P1) mendapatkan titik impas / BEP dengan harga penjualan Rp. 42.126,00 

dengan bobot badan produksi 41 kg /ekor dan memiliki R/C ratio sebesar 1,31. Dari 

hasil penelitian pengaruh pakan komplit yang di suplementasi dengan saoce yang 

terbaik pada taraf saoce 10%. 

Saran 

Dari hasil penelitian direkomendasikan bahwa penggunaan saoce pada 

tingkat 10% (P1) mendapatkan keuntungan cukup besar pada perlakuanUsaha 

penggemukan domba jantan dapat disarankan menggunakan pakan komplit yang di 

suplementasi dengan saoce 10% sebagai subtitusi probiotik karna dapat 

meningkatkan pendapatan yang cukup besar.  
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